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ABSTRAK 
Penyediaan benih tebu berdaya hasil tinggi memegang peranan 
penting dalam mendukung pencapaian program swasembada gula. 
Produksi benih tebu melalui teknologi kultur jaringan merupakan salah 
satu alternatif untuk menyediakan benih bermutu secara masal dengan 
waktu yang cepat. Salah satu bagian penting dalam program produksi 
benih tebu adalah penanganan benih hasil kultur in vitro menjadi benih 
produksi di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode 
penanaman benih primer (G0), sekunder (G1), dan komersial (G2) dari 
beberapa varietas tebu hasil kultur  in vitro. Penelitian dilakukan di tiga 
lokasi, yaitu Kebun Percobaan  Cibinong-Bogor, Ngemplak-Pati, dan 
Klari-Karawang. Percobaan terdiri atas tiga kegiatan: (1) pengaruh media 
tumbuh terhadap pertumbuhan plantlet, (2) pengaruh jarak tanam terhadap 
produksi benih G1, dan (3) pengaruh jarak tanam terhadap produksi benih 
G2. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Acak Kelompok, 
dengan perlakuan pada percobaan pertama adalah media dan tempat 
aklimatisasi, pada percobaan kedua dan ketiga berupa jarak tanam dan 
varietas. Parameter pengamatan meliputi persentase tumbuh, jumlah 
batang per rumpun, jumlah buku, diameter batang, dan tinggi tanaman. 
merupakan cara terbaik untuk aklimatisasi tebu. Jarak tanam terbaik benih 
G0 dan G1 varietas PS864 dan SS-57 di KP Cibinong adalah 60 cm × 40 
cm yang dapat memproduksi budset G1 masing-masing 1,72 dan 1,93 juta 
per ha dan benih G2 masing-masing 0,9 dan 1,01 juta per ha. Produksi 
budset G2 PS864 di Klari pada jarak tanam yang sama menghasilkan 1,94 
juta per ha, sedangkan produksi budset G2 varietas PS881 dan Kidang 
Kencana di KP Ngemplak masing-masing mencapai 2,02 dan 2,18 juta per 
ha. Sementara itu, produksi terbanyak benih G2 varietas Bulu Lawang dan 
PS862 di KP Ngemplak dihasilkan pada perlakuan jarak tanam 100 cm × 
20 cm masing-masing sebanyak 2,44 dan 1,41 juta per ha. Produktivitas 
benih tebu hasil kultur jaringan dipengaruhi oleh jarak tanam, lokasi 
penanaman, dan varietas tanaman. 
Kata kunci: tebu, benih unggul, kultur jaringan, jarak tanam, benih G0, 
G1, G2  
ABSTRACT 
The supply of the high-yielding seed of sugarcane plays an 
important role in supporting the achievement of the sugarcane self-
technology is an alternative way to provide the mass production of 
program is the handling of the seed after  in vitro  culture application into 
planting method of several varieties of primary (G0), secondary (G1), and 
commercial (G2) sugarcane seeds derived from in vitro culture. The study 
was conducted at three locations, namely the experimental Stations in 
The experiment consisted of three activities, i.e. :(1) the effect of growing 
medium on  plantlets growth, (2) the effect of plant spacing on the the seed  
production of G1, and (3) the effect of plant spacing on seed production of 
G2.  The experiment was arranged in randomized block design. The 
acclimatization,  meanwhile, the treatment for the second and third 
experiments were plant spacing and varieties. Parameter assessed were 
growth precentage, a number of stem per clump, a number of nodes, stem 
diameter, and plant height. The results showed that the use of poybag and 
pot trays are a best way for sugarcane acclimatization.  The best growing 
system for breeding of seed sugarcane G0 and G1 varieties PS864 and SS-
57 in Cibinong Experimental Station is at the plant spacing of 60 cm x 40 
cm which produce G1 budset production amounted to 1.72 and 1.93 
million/ha respectively and the G2 seed production of 1,01 and 0.9 
million/ha, whereas the production of G2 budset (PS881 and Kidang 
Kencana varieties) in Ngemplak Experimantal Station reached 2.02 and 
2.18 million/ha respectively. The highest seed production of G2 seed (Bulu 
Lawang and PS862  varieties) in Ngemplak Experimental Station was 
produced  in the most tightly plant spacing treatment (100 cm x 20 cm) as 
much as 2.44 and 1.41 million/ha respectively.  The system of sugarcane 
seed multiplication through tissue culture is the best way to produce the 
Key words: sugar cane, superior seeds, tissue culture, plant spacing, 
primary (G0), secondary (G1), commercial seed (G2) 
PENDAHULUAN 
Tebu (Saccharum spp.) merupakan komoditas 
strategis bagi Indonesia karena mempunyai nilai ekonomi 
tinggi, terutama sebagai bahan baku gula. Pemerintah 
Indonesia telah menetapkan Swasembada Gula Nasional 
dengan target produksi 5,7 juta ton gula pada tahun 2014. 
Akan tetapi, target tersebut tampaknya masih sulit untuk 
dicapai karena terkendala oleh beberapa faktor, antara lain 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan polibag dan pot tray
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kurangnya luas areal pertanaman tebu, rendahnya 
produktivitas, dan rendemen gula yang rendah 
(PUSLITBANGBUN, 2010). Upaya lain untuk mencapai target 
tersebut adalah dengan merehabilitasi lahan melalui 
program bongkar ratoon dan penataan varietas. Adanya 
kegiatan ini berdampak pada kebutuhan benih dalam 
jumlah yang besar. Pada tahun 2013 saja dibutuhkan sekitar 
375 juta batang benih atau sekitar 3 milyar mata tunas 
untuk program bongkar ratoon seluas 50.000 ha (ANON., 
2014). 
Secara konvensional, untuk memenuhi kebutuhan 
benih tebu unggul dalam jumlah yang besar akan sulit 
dilakukan karena memerlukan periode penjenjangan yang 
cukup lama dan laju perbanyakannya yang rendah. Di 
samping itu, periode penjenjangan yang lama akan 
mengakibatkan akumulasi penyakit sistemik yang dapat 
menurunkan produktivitas tanaman tebu. Teknik 
perbanyakan tebu melalui kutur in vitro merupakan 
alternatif yang dapat ditempuh untuk menghasilkan bibit 
unggul dalam waktu yang cepat. Menurut JALAJA et al. 
(2008), tanaman tebu yang berasal dari hasil kultur jaringan 
mempunyai daya tumbuh, jumlah anakan, produksi batang, 
dan kualitas nira yang lebih baik dibanding dengan tanaman 
dari konvensional. Lebih lanjut, sistem perbanyakan benih 
tebu dengan teknik kultur jaringan yang dikembangkan di 
Sugar cane Breeding Institute, Coimbatore, India dapat 
menyediakan tiga sampai empat kali lebih banyak 
dibanding dengan cara konvensional. Produktivitas hasil 
yang diperoleh dapat meningkat 4,84 ton per ha lebih 
banyak dibanding cara konvensional. 
 Pemanfaatan teknologi perbanyakan tebu melalui 
kultur jaringan secara luas di Indonesia baru diaplikasi 
dalam beberapa tahun terakhir. Teknik kultur in vitro 
tanaman tebu telah banyak diteliti. Namun, informasi 
tentang penanganan atau sistem penangkaran pasca 
perbanyakan tebu dari laboratorium masih terbatas dan 
belum banyak dilaporkan. Benih tebu yang langsung 
diproduksi melalui kultur jaringan tergolong benih pemulia 
(breeder seeds) yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda dengan benih konvensional. Benih tebu hasil kultur 
jaringan generasi awal atau sering dinamakan generasi nol 
(G0), umumnya akan menghasilkan ukuran morfologi 
tanaman yang berbeda dari ukuran normalnya, misalnya 
diameter batang dan daun yang lebih kecil. Adanya 
perbedaan karakter tanaman hasil kultur jaringan ini akan 
memerlukan penanganan yang berbeda dengan benih asal 
konvensional. Benih G0 yang diperbanyak kembali akan 
menjadi benih G1 (setara dengan “foundation seed”). 
Selanjutnya, benih G1 dapat diperbanyak menjadi benih G2 
(setara dengan “commercial seed”). 
Secara umum, produktivitas tanaman tebu dipengaruhi 
oleh interaksi antara genotipe, lingkungan, dan waktu panen 
(GILBERT et al., 2006). Sementara itu, YADAV  (1991) secara 
produktivitas tanaman tebu, di antaranya jumlah batang per 
luas area, serta panjang dan diameter batang tebu. Jumlah 
dan panjang batang merupakan parameter yang dapat 
menyediakan kondisi yang optimum untuk pertumbuhan 
tanaman, sedangkan diameter batang lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman. Benih tebu yang 
dapat diproduksi tergantung pada produktivitas tanaman.  
Penelitian tentang pengaruh jarak tanam terhadap 
produktivitas tebu telah banyak dilakukan. Umumnya, 
produktivitas tersebut dapat diperoleh melalui peningkatan 
populasi per satuan luas lahan dengan cara mempersempit 
jarak penanaman antar baris tebu. Akan tetapi, disisi lain 
jarak tanam yang sempit akan lebih menyulitkan dalam 
pengelolaan dan memerlukan biaya yang lebih mahal (BULL 
dan BULL, 2000; BHULLAR et al. 2002; GOULD et al., 2004; 
SOEJONO, 2004; CHATHA  et al., 2007; AYELE et al., 2014). 
AMOLO dan ABAYO (2005) merekomendasikan sistem 
penanaman dengan menggunakan jarak tanam yang lebih 
sempit (0,5-1,2 m) akan menghasilkan produktivitas tebu 
yang lebih tinggi dibanding jarak tanam baku (1,5 m) pada 
daerah yang beriklim lebih basah.  
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan sistem 
penanaman benih tebu hasil kultur jaringan yang dapat 
menghasilkan produktivitas benih G0, G1, dan G2 secara 
optimal dengan kualitas yang baik.  
BAHAN DAN METODE 
Bahan tanaman berupa plantlet tebu hasil perbanyakan 
melalui kultur jaringan diperoleh dari Laboratorium Kultur 
Jaringan, Unit Pengembangan Benih Unggul Pertanian, 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, Bogor. 
Sementara itu, bahan tanaman berupa bibit G0 dan G1 
diperoleh dari Kebun Percobaan (KP) Cibinong (Bogor). 
Percobaan dilakukan di KP. Cibinong dan KP. Ngemplak 
(Pati) mulai bulan Januari sampai dengan Oktober 2014.  
 Penelitian terdiri dari tiga kegiatan percobaan yaitu (a) 
Pengaruh tempat dan media tumbuh terhadap pertum-buhan 
plantlet tebu, (b) Pengaruh jarak tanam terhadap produksi 
bibit tebu G1, dan (c) Pengaruh jarak tanam terhadap 
produksi bibit tebu G2.  
(a) Pengaruh Tempat Media dan Tumbuh terhadap 
Pertumbuhan Plantlet Tebu 
 
Kegiatan dilakukan di KP. Cibinong. Bahan yang 
digunakan adalah plantlet tebu varietas SS-57 dan PS864. 
Sebelum dilakukan aklimatisasi, plantlet yang dikeluarkan 
dari botol kultur dibersihkan dari sisa agar yang menempel 
pada bagian akarnya dengan air bersih dan dipotong sekitar 
⅓ bagian daunnya. Kemudian, plantlet dipisah-pisahkan 
dari rumpunnya. Untuk mencegah kontaminasi jamur, 
plantlet direndam dalam larutan fungisida mankozeb (2 g/l) 
selama 30 menit. Setelah itu, plantlet siap untuk diakli-
matisasi untuk menghasilkan bibit G0.  
Rancangan penelitian disusun secara faktorial dalam 
lingkungan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. 
Penelitian terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu tempat 
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media tanam aklimatisasi dan komposisi media tanam. 
Tempat media tanam aklimatisasi yang diujikan, yaitu (i) 
polibag ukuran 15 cm × 10 cm, (ii) pot tray ukuran 60 cm × 
35 cm dengan ukuran diameter lubang tanam 4 cm, dan (iii) 
bedengan dengan jarak tanam 15 cm × 10 cm. Komposisi 
media tanam yang diujikan berupa (i) tanah, (ii) campuran 
tanah + pasir (1:1), dan (iii) campuran tanah + kompos 
(1:1). Jumlah plantlet setiap perlakuan sebanyak 40. 
Aklimatisasi dilakukan di bawah naungan paranet (60-
70%). Penyungkupan dilakukan dengan lembaran plastik 
transparan selama 10-14 hari untuk menjaga kelembaban. 
Peubah yang diamati adalah jumlah plantlet (bibit G0) yang 
tumbuh pada umur tiga minggu setelah tanam.  
(b) Pengaruh Jarak Tanam terhadap Produksi Bibit 
Tebu G1 
Pada percobaan kedua, perlakuan yang diuji adalah 
jarak tanam dan jenis varietas tebu dari bibit G0. Penelitian 
dilakukan di KP. Cibinong. Bahan tanaman yang digunakan 
adalah bibit G0 hasil aklimatisasi varietas PS864 dan SS-
57. Perlakuan yang diujikan adalah tiga macam jarak 
tanam, yaitu (i) 60 cm × 40 cm, (ii) 90 cm × 40 cm, dan (iii) 
120 cm × 50 cm. Jumlah benih yang ditanam adalah 100 
setiap perlakuan. Pupuk kandang diberikan satu kali, yaitu 
satu minggu sebelum tanam sebanyak 0,5-1 kg per lubang 
tanam. Pupuk anorganik (majemuk NPK) diberikan dua 
kali, yaitu pada saat tanam dan pada umur dua bulan, 
sebanyak 20-25 gr per lubang tanam. Rancangan perlakuan 
disusun secara faktorial (dua faktor) dalam lingkungan 
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama adalah jarak tanam dan faktor kedua adalah 
varietas tebu. Parameter yang diamati adalah jumlah 
anakan, jumlah buku, diameter batang, dan tinggi tanaman. 
Pengamatan dilakukan pada saat umur panen benih, yaitu 
umur enam bulan setelah tanam.  
(c) Pengaruh Jarak Tanam terhadap Produksi Bibit 
Tebu G2 
Bahan tanaman untuk kegiatan tiga berupa setek, 
dengan dua mata tunas dari bibit tebu G1. Dalam 
penjenjangan produksi bibit secara konvensional, bibit G2 
setara dengan bibit dari Kebun Bibit Induk (KBI) yang 
kemudian ditanam di Kebun Bibit Datar (KBD). Percobaan 
dilakukan di tiga lokasi, yaitu KP. Cibinong (Bogor) 
(varietas PSJT941 dan PS862); KP. Ngemplak (Pati) 
(varietas PS881, KK, Bulu Lawang, dan PS862); dan di 
lahan petani penangkar di Klari (Karawang) (varietas 
PS864). Seperti halnya pada percobaan kedua, perlakuan 
yang digunakan adalah jarak tanam bibit G1. Untuk 
percobaan di KP. Cibinong dan Klari diujikan tiga macam 
jarak tanam, yaitu (i) 60 cm × 40 cm; (ii) 90 cm × 40 cm, 
dan (iii) 120 cm × 50 cm. Untuk percobaan di Ngemplak 
terdiri dari dua unit percobaan. Perlakuan pada unit 
percobaan 1 terdiri dari 3 macam jarak tanam, yaitu (i) 60 
cm × 40 cm, (ii) 100 cm × 40 cm, dan (iii) 120 cm × 50 cm. 
Sementara itu, untuk unit percobaan 2, terdiri dari 4 
macam: (i) 100 cm × 20 cm, (ii) 100 cm × 40 cm, (iii) 100 
cm × 60 cm, dan (iv) 100 cm × 80 cm. Jumlah benih yang 
ditanam adalah 100 setiap perlakuan. Rancangan 
percobaan, parameter yang diamati, dan analisis percobaan 
sama seperti percobaan kedua.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pengaruh Tempat dan Media Tumbuh terhadap 
Benih Tebu  
Persentase pertumbuhan plantlet tebu varietas SS-57 
dan PS864 yang diaklimatisasi pada tiga macam tempat 
(wadah) dan media setelah berumur tiga minggu 
Menunjukkan bahwa penggunaan polibag dan pot tray 
pada kedua varietas yang dicobakan menghasilkan jumlah 
plantlet yang dapat tumbuh lebih besar dibandingkan 
dengan ditanam langsung pada bedengan (Tabel 1). Pada 
kedua macam tempat tersebut, keberhasilan pertumbuhan 
antara 83-100%. Penggunaan media tumbuh baik tanah, 
tanah + pasir, maupun tanah + kompos pada polibag 
maupun pot tray tidak berbeda nyata terhadap jumlah 
plantlet yang berhasil tumbuh menjadi bibit G0 sampai 
dengan umur tiga minggu. 
Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pada 
tempat atau wadah berupa polibag atau pot tray dapat 
meningkatkan keberhasilan aklimatisasi plantlet tebu hasil 
kelembaban dan ketersediaan air yang terjaga dalam wadah 
tempat, seperti polibag dan pot tray, mempengaruhi 
pertumbuhan plantlet, sedangkan pada bedengan air akan 
cepat mengalami penyerapan ke dalam tanah. Selain itu, 
keuntungan penggunaan polibag dan pot tray adalah 
memudahkan pada saat pemindahan bibit ke lapangan 
karena tidak merusak perakaran bibit, sedangkan bibit dari 
bedengan harus dicabut sehingga sering mengalami 
kerusakan akar. 
Berbagai metode aklimatisasi plantlet tebu telah 
banyak dilakukan. JALAJA et al. (2008) menggunakan 
polibag yang berisi campuran pasir, lumpur, dan pupuk 
organik (1:1:1) untuk aklimatisasi plantlet tebu dengan 
mempertahankan kelembaban menggunakan sungkup 
plastik selama 10-14 hari. BEHERA dan SAHOO (2009) 
menggunakan campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang 
keberhasilan tumbuh 90%. ATHER  et al. (2009) berhasil 
mengaklimatisasi plantlet tebu var. Thatta-10 hingga 96% 
menggunakan pot berisi campuran tanah dan pupuk 
kandang (1:4). Sementara itu, ALI et al. (2008) mengguna-
kan campuran pasir, tanah, dan peat (1:1:1) untuk 
aklimatisasi plantlet tebu var. CP77400 dan BL-4. 
(2:1:1) untuk aklimatisasi plantlet tebu dengan
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Tabel 1. Persentase pertumbuhan plantlet dua varietas tebu umur tiga minggu pada berbagai tempat aklimatisasi dan media 
pertumbuhan  
Table 1. Percentage of plantlet growth of two sugar cane varieties on different acclimatization sites and growth media at 
three weeks after planting 
                           Perlakuan/Treatments  
Persentase tumbuh 
Growth percentage 
Tempat aklimatisasi 
Acclimatization site 
Media tumbuh 
Growth medias 
SS-57 PS864 
Tanah/Soil 48,0 d 83,3 a 
Tanah + pasir/Soil + sand 85,0 bc 84,2 a Bedengan/Furrow 
Tanah + kompos/Soil + compost 73,0 c 78,4 b
Tanah/Soil 86,0 ab 100,0 a 
Tanah + pasir/Soil + sand 90,7 ab  86,7 a Polibag/Polybag 
Tanah + kompos/Soil + compost 86,7 ab 83,3 a 
Tanah/Soil 91,3 ab 92,5 a 
Tanah + pasir/Soil + sand 96,7 ab 90,0 a Pot tray 
Tanah + kompos/Soil + compost 98,7 a 90,0 a 
KK/CV (%)    8,28
 
    17,42 
 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  uji Duncan 5% 
 Duncan test 
 
b. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Produksi Bibit 
Tebu G1 
Bibit G0 hasil aklimatisasi dapat ditanam langsung di 
lapangan setelah berumur satu sampai dua bulan. Bibit G0 
hasil kultur jaringan mempunyai karakteristik yang berbeda 
dengan bibit konvensional dan tergolong atau setara dengan 
breeder seed. Dalam penangkaran bibit G0 untuk 
menghasilkan calon bibit G1, perlu didapatkan cara 
penanaman (seperti jarak tanam) untuk mendapatkan 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman yang optimal. 
Produktivitas bibit tebu G0 untuk menghasilkan bibit G1 
dan G2 ditentukan oleh beberapa parameter, seperti jumlah 
anakan produktif per rumpun, jumlah buku produktif per 
batang, mata tunas, ukuran batang, dan lain-lain. 
Hasil penelitian pengaruh jarak tanam terhadap jumlah 
anakan produktif per rumpun dari benih tebu G0 varietas 
PS864 dan SS-57 sampai umur enam bulan menunjukkan 
rata-rata jumlah batang yang cenderung meningkat sejalan 
dengan besarnya jarak tanam. Jumlah anakan varietas 
PS864 dan SS-57 terbanyak diperoleh pada jarak tanam 
yang paling luas (120 cm × 50 cm), yaitu masing-masing 
7,5 dan 6,6 batang anakan. Sementara itu, untuk jarak 
tanam 60 cm × 40 cm dan 90 cm × 40 cm jumlahnya tidak 
jauh berbeda (Tabel 2). Hasil serupa dilaporkan oleh 
CHATHA et al. (2007) yang menyatakan bahwa jumlah 
anakan tebu varietas HSF-240 pada jarak antar baris 120 
cm lebih banyak dibandingkan pada jarak 45 cm, yaitu 
masing-masing 15,92  dan 10,94 anakan per m
2
. Namun 
demikian, bukan berarti jarak tanam 120 cm × 50 cm paling 
ditentukan oleh faktor lain, seperti jumlah buku dan jumlah 
populasi tanaman yang dihasilkan per luasan areal yang 
ditanam. 
Jumlah buku per batang bibit tanaman G0 varietas SS-
57 tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap 
perlakuan jarak tanam yang berbeda nyata. Demikian pula 
halnya dengan diameter batang yang dihasilkan (Gambar 
1). Produktivitas tanaman G0 dalam menghasilkan budset 
(bibit satu buku yang mempunyai satu mata tunas) G1 
varietas SS-57 yang dihitung berdasarkan jumlah batang 
produktif per rumpun dikalikan jumlah buku produktif per 
batang. Jumlah bibit G1 varietas PS864 yang dihasilkan per 
rumpun tanaman G0 cenderung meningkat sejalan dengan 
jarak tanam yang lebih luas. Sementara itu, produksi benih 
tertinggi varietas SS-57 dihasilkan pada jarak tanam 90 cm 
dihitung dengan mengalikan jumlah populasi tanamannya. 
Produksi bibit G1 yang dihasilkan oleh tanaman G0 
varietas PS864 dan SS-57 yang ditanam dengan jarak 
tanam yang lebih rapat di KP. Cibinong menghasilkan 
jumlah budset G1 yang lebih banyak karena populasi 
tanamannya lebih banyak meskipun produktivitas tanaman 
per rumpun lebih sedikit (Tabel 3). Gambar 2 menunjukkan 
keragaan jarak tanam rapat G0 dan bagal bibit G1 varietas 
SS-7 yang dihasilkan. Adanya perbedaan hasil antar 
varietas yang berbeda diduga karena adanya perbedaan 
genetis dalam merespon lingkungannya. GARSIDE dan 
BELL (2009) melaporkan bahwa jarak tanam tidak 
mempengaruhi jumlah anakan dan berat batang untuk 
varietas yang sama tetapi berbeda antar varietas yang 
dicobakan.  
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Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan per rumpun dan jumlah ruas per batang tanaman tebu G0 varietas PS864 dan SS-57 serta 
produksi benih G1 umur enam bulan pada jarak tanam berbeda 
Table 2. The average number of stalks per tiller and number of nodes per stalk of G0 sugar cane of PS864 and SS-57 varieties 
and seed productivity of G1 grown in different plant spacing at six months after planting 
Varietas 
Varieties 
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah batang per 
rumpun 
Number of stalks per 
tiller 
Jumlah ruas  
per batang 
Number of nodes per 
stalk 
Produksi Benih 
(budset per rumpun) 
Seed productivity (budset 
per tiller) 
60 × 40 4,80 b 8,95 ab 42,96 
90 × 40 5,70 ab 9,80 a 55,86 PS864 
            120 × 50 7,50 a 9,75 a 73,12 
60 × 40 5,70 ab 8,45 b 48,16 
90 × 40 6,80 ab 9,40 ab 63,92 SS-57 
            120 × 50 6,00 ab 8,45 b 50,70 
KK/CV (%)              37,52            11,72  
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5% 
 Duncan test 
Gambar 1. Rata-rata diameter batang tanaman tebu G0 varietas SS-57 umur enam bulan pada jarak tanam berbeda  
Figure 1. The average of G0 sugar cane stalk SS-57 variety diameter in different plant spacings at 6 months after planting 
Tabel 3. Estimasi jumlah benih tebu G1 varietas PS864 dan SS-57 per satuan luas pada jarak tanam berbeda di KP. Cibinong 
Table 3. Estimation of seeds number of G1 sugar cane PS864 and SS-57 varieties per unit area on different planting spacings 
on Cibinong Experimental Garden (EG) 
Produktivitas 
(budset per rumpun) 
Productivity 
(budset per tiller) 
Jumlah budset G1 
Number of G1 budsets 
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah benih 
per ha 
Number of seeds per 
hectare 
PS864  SS-57 PS864  SS-57 
60 × 40 40.000 42,96 48,16 1.718.400 1.926.400 
90 × 40 26.000 55,86 63,92 1.450.800 1.661.920 
           120 × 50 15.000 73,12 50,70 1.096.800 760.500 
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Gambar 2. Pengujian jarak tanam benih tebu G0 umur dua bulan setelah tanam (A) dan bagal tanaman G0 varietas SS-57 
yang akan ditangkarkan menjadi bibit G1 (B) 
Figure 2. Plant spacings experiment of G0 sugar cane seeds at two months after planting (A) and G0 stalk of SS-57 variety 
that will be planted as G1 seeds (B) 
c. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Produksi Bibit 
Tebu G2 
Bibit G1 yang ditangkarkan untuk menghasilkan bibit 
G2 di KP. Cibinong mempunyai daya tumbuh yang berbeda 
antar varietas PSJT941 dan PS862. Secara umum, varietas 
PSJT941 menunjukkan daya tumbuh yang lebih besar 
dibandingkan varietas PS862 (Gambar 3). Seperti halnya 
pada penangkaran bibit G0, jumlah anakan produktif per 
rumpun tanaman G1 cenderung naik sejalan dengan 
penambahan jarak tanamnya (Tabel 4). Namun, dihitung 
dari rata-rata jumlah buku yang dihasilkan tidak terlihat 
perbedaan nyata dari kedua varietas yang dicobakan. Dari 
parameter jumlah batang per rumpun dan jumlah buku per 
batang tanaman G1, jumlah bibit G2 yang dihasilkan 
(produktivitas tanaman) kedua varietas tersebut dapat 
dihitung (Tabel 4). Jumlah bibit G2 varietas PSJT941 yang 
dapat dihasilkan sedikit lebih banyak dibandingkan PS862 
pada jarak tanam 90 cm × 40 cm dan 120 × 50 cm. Banyak 
faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman tebu. 
Salah satunya faktor yang paling menentukan adalah 
jumlah populasi batang tanaman tebu yang dihasilkan 
(BHULLAR et al., 2002; EHSANULLAH et al., 2011). Potensi 
produksi bibit G2 yang dapat dihasilkan oleh tanaman G1 
hasil perlakuan jarak tanam pada varietas PSJT941 dan 
PS862 di KP. Cibinong dapat dilihat pada Tabel 5. 
Gambar 3.  Persentase pertumbuhan bibit tebu G1 di KP. Cibinong 
Figure 3.  Growth percentage of G1 sugar cane seed at Cibinong EG  
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Hasil pengukuran diameter batang menunjukkan bahwa 
dari tiga perlakuan jarak tanam yang dicobakan relatif tidak 
mempengaruhi secara nyata diameter batang yang 
dihasilkan. Akan tetapi, diameter batang lebih dipengaruhi 
oleh varietas yang dicobakan. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor genetik lebih mempengaruhi diameter batang yang 
dihasilkan (Gambar 4). Diameter batang akan mem-
pengaruhi berat batang dan berkorelasi linier terhadap jarak 
tanam. Semakin sempit jarak tanam maka akan terjadi 
penurunan berat tanaman (IRVINE dan BENDA, 1980). 
Namun demikian, dari hasil percobaan ini belum 
menunjukkan korelasi antara jarak tanam yang dicobakan 
dengan diameter batang yang dihasilkan. Diduga, hal ini 
menghasilkan ukuran batang yang normal. Umumnya, bibit 
dari tanaman G0 hasil perbanyakan kultur jaringan akan 
mempunyai ukuran morfologi (seperti batang dan daun) 
yang lebih kecil dibandingkan G1 dan bibit dari G1 lebih 
Bibit yang berasal dari plantlet kultur jaringan biasanya 
memerlukan beberapa generasi untuk kembali mempunyai 
ukuran yang normal. Keuntungan bibit yang berasal dari 
kultur jaringan dengan ukuran diameter batang yang lebih 
kecil adalah pengangkutan atau pengiriman bibit lebih 
mengurangi durasi penyimpanan dan dapat berpengaruh 
terhadap viabilitas bibit karena cadangan makanan yang 
lebih sedikit. 
 
Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan per rumpun, jumlah ruas per batang, dan produksi bibit tanaman tebu G1 varietas PSJT941 
dan PS862 umur lima bulan pada jarak tanam berbeda di KP Cibinong 
Table 4. The average number of stalks per tiller,  number of nodes per stalk, and seed productivity of G1 sugar cane PSJT941 
 
Varietas 
Varieties 
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah batang per 
rumpun 
Number of stalks per 
tiller 
Jumlah ruas  
per batang 
Number of nodes per 
stalk 
Produksi benih 
(budset per rumpun) 
Seed productivity  
(budsets per tiller) 
60 × 40 3,23 b 6,93 a 22,38 
90 × 40 4,57 ab 7,10 a 32,45 PSJT941 
         120 × 50 4,63 a 6,90 a 31,95 
60 × 40 3,80 ab 6,67 a 25,35 
90 × 40 4,13 ab 6,50 a 26,84 PS862 
         120 × 50 4,77 a 6,57 a 31,34 
KK CV (%)  16,37               7,26  
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  uji Duncan 5% 
 Duncan test 
Gambar 4. Rata-rata diameter tanaman tebu G1 varietas PSJT941 dan PS862 umur lima bulan pada jarak tanam yang 
berbeda 
months planting  
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Pada percobaan penangkaran bibit G1 varietas PS864 
di Klari juga tidak terlalu menunjukan perbedaan hasil yang 
berbeda dari jumlah anakan per rumpun dan ruas per batang 
tanaman. Namun, hasil produktivitas secara keseluruhan 
menunjukan bahwa jarak tanam 60 cm × 40 cm 
menghasilkan jumlah bibit per rumpun yang lebih besar 
dibanding jarak tanam yang lain (Tabel 6). BULL dan BULL 
(2000) menyatakan bahwa penanaman rapat dapat 
meningkatkan hasil 20-60 ton per ha tanpa penambahan 
dalam penggunaan hara, air, dan penerimaan sinar 
matahari. Tabel 7 menunjukkan potensi produksi bibit G2 
yang dapat dihasilkan dari varietas PS864 pada tiga macam 
jarak tanam di Klari. Jumlah budset G2 yang dihasilkan 
berkorelasi linier terhadap jumlah tanaman per ha. 
 
Tabel 5. Estimasi jumlah benih tebu G2 per satuan luas varietas PSJT941 dan PS862 pada beberapa jarak tanam di KP. Cibinong 
Table 5. Estimation of seeds number of G2 sugar cane PSJT941 and PS862 varieties per unit area in different plant spacings at Cibinong 
EG 
Produktivitas tanaman 
(budset per rumpun) 
Seed productivity 
(budsets per tiller) 
Jumlah budset G2 
Number of G2 budsets  
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah benih  
per ha 
Number of seeds per 
ha 
PS864  SS-57 PS864  SS-57 
60 ×40 40.000 22,38 25,35 895.200 1.014.000 
90 × 40 26.000 32,45 26,84 843.700 697.840 
            120 × 50 15.000 31,95 31,34 479.250 470.100 
Tabel 6. Rata-rata jumlah anakan per rumpun, jumlah ruas per batang, dan produksi bibit tanaman tebu G1 varietas PS864 umur enam 
bulan pada jarak tanam berbeda di Klari 
Table 6. The average number of stalks per tiller,  number of nodes per stalk, and seed productivity of G1 sugar cane PS864 variety at six 
months after planting in different plant spacings at Klari 
Varietas 
Varieties 
Jarak tanam  
Plant spacings (cm 
× cm) 
Jumlah batang per 
rumpun 
Number of stalks per 
tiller 
Jumlah ruas  
per batang 
Number of nodes per 
stalk 
Produksi benih 
(budset per rumpun) 
Seed productivity (budsets 
per tiller) 
60 × 40 7,15 a  6,8 ab 48,62 
90 × 40 6,83 a 5,4 b 36,88 PS864 
         120 × 50 6,17 a 7,1 a 43,81 
KK CV (%)             12,16             26,57  
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  taraf 5% 
  
 
Tabel 7.   Estimasi jumlah benih tebu G2 per satuan luas varietas PS864 pada beberapa jarak tanam di Klari 
Table 7.   Estimation of G2 sugar cane seeds number of PS864 variety per unit area in different plant spacings at Klari  
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah benih per ha 
Number of seeds  
per ha  
Produktivitas benih 
Seed productivity 
Jumlah budset G2 
Number of G2 budset  
60 × 40 40.000 48,62 1.944.800 
90 × 40 26.000 36,88 958.880 
 15.000 43,81 657.150 
  
Percobaan yang dilakukan di KP. Ngemplak terdiri 
dari dua unit percobaan dengan perlakuan jarak tanam dan 
varietas yang berbeda. Pada percobaan unit pertama, jumlah 
batang anakan per rumpun varietas PS881 dan Kidang 
Kencana meningkat sejalan dengan pertambahan jarak 
tanam. Jumlah anakan terbanyak pada jarak tanam 120 cm 
× 50 cm adalah 5,13 dan 7 tanaman masing-masing untuk 
PS881 dan Kidang Kencana. Sementara itu, rata-rata 
jumlah buku per batang tanaman relatif tidak berbeda nyata 
pada semua perlakuan untuk kedua varietas tersebut, yaitu 
berkisar antara 12,1-13,9 buku per batang (Tabel 8). 
Diameter batang dan tinggi tanaman untuk masing-masing 
varietas juga tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Varietas PS881 mempunyai diameter batang yang sedikit 
lebih besar dibandingkan Kidang Kencana, akan tetapi 
sebaliknya untuk tinggi tanaman (Gambar 5). 
120 × 50
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Tabel 8. Rata-rata jumlah anakan per rumpun, jumlah ruas per batang, dan produksi bibit tanaman tebu G1 varietas PS881 
dan Kidang Kencana umur enam bulan dengan jarak tanam berbeda di KP. Ngemplak pada unit percobaan 1 
Table 8. The average number of stalks per tiller,  number of nodes per stalk, and seed productivity of G1 sugar cane PS881 
and Kidang Kencana varieties in different plant spacings at Ngempalk EG at six months after planting on 1st 
experiment unit 
Varietas 
Varieties  
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah batang per 
rumpun 
Number of stalks per 
tiller 
Jumlah ruas  
per batang 
Number of nodes per 
stalk 
Produksi benih 
(budset per rumpun) 
Seed productivity (budset 
per tiller) 
60 × 40 3,80 b
 
13,33 ab 50,54 
         100 × 40 4,33 b
 
12,13 b 52,52 PS881 
         120 × 50 5,13 ab 13,13 ab 67,36 
60 × 40 3,93 b 13,87 a 54,51 
         100 × 40 5,67 ab 12,73 ab 72,18 Kidang Kencana 
         120 × 50 7,00 a 13,80 ab 96,60 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  uji Duncan 5% 
 Duncan test 
 
Pada percobaan unit kedua, dicobakan empat macam 
perlakuan jarak tanam pada dua varietas tebu (Bulu Lawang 
dan PS862). Hasil pengamatan terhadap umur panen bibit 
pada enam bulan menunjukan bahwa secara garis besar 
jarak tanam tidak mempengaruhi secara nyata terhadap 
parameter yang diamati dari masing-masing varietas yang 
dicobakan. Sedikit perbedaan ditunjukan pada tinggi 
tanaman dan jumlah buku per batang. Jarak tanam yang 
lebih sempit cenderung meningkatkan tinggi tanaman dan 
jumlah buku (Tabel 9). Diduga, hal ini berhubungan tingkat 
pencahayaan yang diterima oleh tanaman. Semakin rapat 
jarak tanam maka semakin sedikit cahaya yang diterima 
oleh tanaman sehingga dapat mengakibatkan terjadi 
fenomena etiolasi. Perbedaan jumlah anakan dan diameter 
antar varietas yang diuji diduga lebih dipengaruhi oleh sifat 
genetis kedua varietas tersebut.  
Gambar 5. Rata-rata diameter batang (A) dan tinggi tanaman (B) tebu G1 varietas PS881 dan Kidang Kencana umur enam 
bulan pada jarak tanam berbeda di KP. Ngemplak 
Figure 5. Average of diameter (A) and plant height (B) of G1 sugar cane stalk PS881 and Kidang Kencana varieties in 
different plant spacings at Ngemplak EG after six months planting 
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Tabel 9. Rata-rata jumlah anakan per rumpun, jumlah ruas per batang dan produksi bibit tanaman tebu G1 varietas Bulu 
Lawang dan PS862 umur enam bulan pada jarak tanam berbeda di KP Ngemplak pada unit percobaan 2 
Table 9.  Average of number of stalks per tiller,  number of nodes per stalk, and seed productivity of G1 sugar cane Bulu 
Lawang and PS862 varieties in different plant spacings at Ngemplak EG at six months after planting on 2nd 
experiment unit  
Varietas 
Varieties  
Jarak tanam  
Plant spacing 
(cm × cm) 
Jumlah batang per 
rumpun 
Number of stalks 
per tiller 
Jumlah ruas per 
batang 
Number of nodes per 
stalk 
Produksi benih 
(budset per rumpun) 
Seed productivity (budsets 
per tiller) 
100 × 20 4,50 bc 11,30 a 50,85 
100 × 40 5,00 a 10,85 ab 54,25 
100 × 60 4,85 ab   9,90 ab 48,01 
Bulu Lawang 
100 × 80 5,20 a 10,65 ab 55,38 
100 × 20 2,85 d 10,30 ab 29,35 
100 × 40 3,75 cd   9,80 ab 36,75 
100 × 60 3,50 cd   9,85 ab 34,47 
PS862 
100 × 80 3,90 bc   9,45 b 36,85 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  uji Duncan 5% 
 Duncan test 
Gambar 6. Rata-rata diameter batang (A) dan tinggi tanaman (B) tebu G1 varietas Bulu Lawang dan PS862 umur enam bulan 
pada jarak tanam berbeda di KP. Ngemplak 
Figure 6. The average of diameter (A) and plant height (B) of G1 sugar cane stalk Bulu Lawang and PS862 varieties in 
different plant spacings at Ngemplak EG after six months planting 
Pada percobaan unit 1, jumlah budset per rumpun 
meningkat sejalan dengan penambahan lebar jarak tanam. 
Produktivitas tanaman varietas Kidang Kencana pada jarak 
tanam 100 cm × 40 cm dan 120 cm × 50 cm menunjukkan 
perbedaan yang cukup nyata dibandingkan dengan PS881 
(Tabel 8). Sementara itu, pada percobaan unit 2, produksi 
budset yang dapat dihasilkan pada jarak tanam yang 
berbeda cenderung tidak menunjukan perbedaan yang nyata 
untuk setiap varietasnya. Varietas Bulu Lawang 
menghasilkan budset yang lebih banyak dibanding PS862 
pada semua perlakuan jarak tanam (Tabel 9). Produktivitas 
tanaman tebu pada jarak tanam yang berbeda tergantung 
pada beberapa faktor, di antaranya varietas tanaman yang 
digunakan. Menurut GILBERT et al. (2006), produktivitas 
tebu dipengaruhi juga oleh interaksi antara genotipe 
tanaman dan lingkungannya. Hasil penelitian GARSIDE 
dan BELL (2009) menunjukan bahwa kultivar Q155 
mempunyai respon yang positif terhadap produktivitas pada 
penanaman yang lebih rapat, sedangkan kultivar Q124 
menunjukan respon yang negatif. Jarak tanam akan 
mempengaruhi jumlah populasi tanaman persatuan luas. 
Apabila jarak puncak ke puncak (PKP) di turunkan dari 200 
cm menjadi 175 cm maka jumlah luas lahan pertanaman 
menurun 24% dan populasi per hektar meningkat 31% 
(IRVINE dan BENDA, 1980). Sementara itu, menurut 
YADAV (1991), penurunan jarak tanam PKP dari 100 cm 
menjadi 75 cm meningkatkan populasi sekitar 79%. 
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Tabel 10. Estimasi produksi bibit G2 per satuan luas varietas PS881 dan Kidang Kencana pada beberapa jarak tanam  di KP. 
Ngemplak pada percobaan unit 1 
Table 10. Estimation of G2 sugarcane seeds number PS881 and Kidang Kencana varieties per unit area in different plant 
spacings at Ngemplak EG on 1st experimant unit 
Produktivitas tanaman 
(budset per rumpun) 
Seed productivity 
(budsets per tiller) 
Jumlah budset G2 
Number of G2 budsets 
Jarak tanam  
Plant spacings  
(cm × cm) 
Jumlah benih  
per ha 
Number of seeds per 
ha 
PS881 
Kidang 
Kencana 
PS881 
Kidang 
Kencana 
60 × 40 40.000 50,54 54,51 2.021.600 2.180.400 
            100 × 40 26.000 52,52 72,18 1.365.520 1.876.680 
            120 × 50 15.000 67,36 96,60 1.010.400 1.449.000 
 
Tabel 11. Estimasi produksi bibit G2 per satuan luas varietas Bulu Lawang dan PS862 pada beberapa jarak tanam di KP. 
Ngemplak pada percobaan unit 2  
Table 11. Estimation of G2 sugarcane seeds number of Bulu Lawang and PS862 varieties per unit area in different plant 
spacings at Ngemplak EG on 2nd experiment unit  
Produktivitas bibit 
Seed productivity 
Produksi budset G2 per ha 
Number of G2 budsets per ha 
Jarak tanam  
Plant spacings 
(cm × cm) 
Jumlah  
bibit per ha 
Number of seeds per 
ha 
Bulu Lawang PS862 Bulu Lawang PS862 
100 × 20 48.000 50,85 29,35 2.440.800 1.408.800 
100 × 40 23.000 54,25 36,75 1.247.750 845.250 
100 × 60 15.000 48,01 34,47 720.150 517.050 
100 × 80 11.000 55,38 36,85 609.180 405.350 
Penghitungan potensi produksi bibit G2 yang dapat 
dihasilkan oleh tanaman G1 pada semua varietas yang 
dicobakan (PS881, Kidang Kencana, Bulu Lawang, dan 
PS862) pada berbagai jarak tanam pada di KP. Ngemplak 
menunjukkan perbedaan hasil yang diperoleh (Tabel 10 dan 
11). Hasil tersebut menunjukan bahwa jarak tanam yang 
lebih rapat (60 cm × 40 cm dan 100 cm × 20 cm) dapat 
meningkatkan produksi budset per satuan luas. Hal ini 
sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang menyebutkan 
bahwa penanaman tebu dengan jarak yang rapat (high-
density planting) dapat meningkatkan produktivitas 
tanaman karena adanya penutupan kanopi tanaman dan 
peningkatan penerimaan radiasi matahari oleh tanaman 
yang lebih cepat (BULL dan BULL, 2000; SMIT dan 
SINGELS, 2006; GARSIDE dan BELL, 2009). Akan 
tetapi, penanaman dengan jarak tanam yang lebih rapat 
akan menyulitkan pemeliharaan tanaman dan penggunaan 
alat mekanisasi. 
KESIMPULAN 
Penggunaan polibag dan pot tray sebagai tempat 
aklimatisasi merupakan cara terbaik untuk memproduksi 
benih G0 dari tanaman tebu hasil kultur jaringan atau 
plantlet karena selain menghasilkan persentase tumbuh 
benih G0 yang tinggi juga menghasilkan benih yang mudah 
untuk dipindahkan ke lapangan. 
Produksi benih tebu yang berasal dari kultur jaringan 
tergantung pada jarak tanam, lokasi penanaman, dan 
varietas yang digunakan. Sistem penanaman benih tebu G0 
dan G1 varietas PS864 dan SS-57 di KP. Cibinong pada 
jarak tanam 60 cm × 40 cm menghasilkan budset G1 dan 
G2 tertinggi masing-masing sebanyak 1,72 dan 0,9 juta per 
ha pada PS864 dan 1,93 dan 1,01 juta per ha pada SS-57. 
Sementara itu, produksi budset G2 PS864 di Klari pada 
jarak tanam yang sama menghasilkan 1,94 juta per ha. 
Produksi budset G2 varietas PS881 dan Kidang Kencana di 
KP Ngemplak masing-masing mencapai 2,02 dan 2,18 juta 
per ha. Produksi terbanyak benih G2 varietas Bulu Lawang 
dan PS862 di KP Ngemplak dihasilkan pada perlakuan 
jarak tanam paling rapat (100 cm × 20 cm) masing-masing 
sebanyak 2,44 dan 1,41 juta per ha.  
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